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Tempat/ Tanggal Lahir
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Den iki sumtpemyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
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Nama
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%ala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt atas limpahan
fahmat, karunia, dan keberkahan-Nya yang memungkinkan penulis
glenyelesaikan studi ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga senantiasa
grcurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw, beserta keluarga, para
:s:ahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman.

Proses penyusunan tesis ini telah dilalui dengan berbagai dinamika, mulai
dari pengumpulan data, penyusunan naskah, hingga analisis yang memerlukan
pemikiran mendalam dan tenaga yang tidak sedikit. Di tengah perjuangan
tersebut, penulis merasakan kehadiran dan dukungan penuh kasih dari kedua
orang tua yang menjadi sumber semangat dan motivasi. Penulis juga menyadari
csnepenuhnya bahwa penyelesaian tesis ini tidak akan tercapai tanpa bantuan,
E:imbingan, serta saran dan petunjuk dari berbagai pihak yang telah memberikan
Ebntribusi berharga. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati, penulis
E}enyampaikan terima kasih Ayahanda serta Ibunda, yang selalu mendoakan dan
;Qemotivasi penulis untuk menjadi pribadi yang lebih baik, serta istri, anak-anak,
raian kakak-kakakku yang tercinta yang selalu memberikan semangat, tanpa
g}ereka semua tidaklah sempurna pencapaian ini. yang sebesar-besarnya kepada
;hemua pihak yang telah membantu, khususnya kepada:

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Leny
Nofianti, MS., SE., AK, CA

Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti, M.A. selaku Direktur Pascasarjana UIN Sultan
Syarif Kasim Riau

Bapak Dr. H. Zailani, M.Ag. dan Dr. Khairunnas Jamal, M.Ag. selaku

pembimbing yang telah pemberikan waktu, perhatian dan segala bimbingan

serta arahan selama penulisan tesis ini.

S nery wigey] JLeks uej[ns

Segenap Kiai dan para Ustadz dan Ustadzah yang telah memberikan

pengetahuan agama hingga penulis dapat terbimbing sampai saat sekarang ini.
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Segenap Dosen Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah
mengajarkan ilmunya dan membimbing penulis dengan penuh tulus
Segenap sahabat-sahabat seperjuanganku di kelas pascasarjana jurusan Tafsir
Hadis UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Dan semua pihak yang telah membantu penulis selama menempuh studi dan
menyelesaikan penyusunan tugas akhir ini yang tidak dapat disebutkan satu
per satu.

Penulis sadar bahwa tidak memiliki apa-apa untuk membalas jasa
semua, hanya ucapan terimakasih dan doa yang dapat penulis persembahkan,
semoga kebaikan dan keikhlasannya menjadi amal baik dan mendapat

ganjaran dari Allah.
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Selanjutnya, sangat disadari bahwa terdapat banyak sekali kekurangan
dalam penelitian ini, dengan sebab keterbatasan pengetahuan serta pengalaman
penulis. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritikan dan saran yang
membangun, demi kesempurnaan penelitian ini. Pada akhirnya penulis berharap
semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Pekanbaru Mei 2025
Penulis,

Muhammad Fitri
NIM. 22190214902
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PEDOMAN TRANSLITERASI

©
an
) Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
-~

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

d

K¢budayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
@43.b/U/ 1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
B;Ehasa Arab (4 Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

AzKonsonan
@)
= Arab Latin Arab Latin
o [ A L Th
Y - B L Zh
c = T a ‘
< Ts ¢ Gh
z J - F
z H S Q
¢ Kh d K
2 D J L
) Dz e M
D) R U N
J Z s W
2 v S : H
& 5 Sy : ‘
@ o= Sh ¢ Y
= o= Di
f Vokal, panjang dan diftong
5 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis dengan
‘®”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing

ditulis dengan cara berikut:

\gcal (a) panjang= A  misalnya J& menjadi gila

\écal (i) panjang= 1 misalnya J#  menjadi qila

@)cal (u) panjang= U  misalnya s  menjadi dina

;':' Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
r@elainkan tetap ditulis dengan*“iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya.
@gitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan
“gy”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s> misalnya J$# menjadi qawlun

Vi
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Diftong (ay) = — misalnya _»» menjadi khayrun
©

G Ta’ marbithah ()

-~
© Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan

C‘£’7

jika berada ditengah kalimat, tetapi
a%abila Ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan
Iﬁ_enggunankan “h” misalnya 4w, 4w\ menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau
a%abila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf
ilzyh, maka ditransliterasikan dengan kalimat berikutnya, misalnya — & des) 8

ngénj adi fi rahmatillah.
w

[;’;; Kata Sandang dan Lafdh al-jalalah.

g Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat
yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

Masya’Allah kédna wa ma lam yasya’ lam yakun
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ABSTRAK
@
ﬁiuhammad Fitri, 2025 : Moderasi Beragama Dalam Tafsir Sufistik dan
Relevansinya Dengan Konsep Moderasi
Beragama Kementerian Agama RI.

enelitian ini bertujuan untuk menelusuri akar-akar teologis dari konsep moderasi
beragama melalui pendekatan tafsir sufistik, serta menganalisis relevansinya
dengan kerangka moderasi beragama yang dirumuskan oleh Kementerian Agama
Republik Indonesia. Tiga karya tafsir yang menjadi objek kajian meliputi Ruh al-
Ma ‘ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab ‘i al-Matsani karya Shihab al-Din
g1-Sayyid Mahmud al-Alusi (1217-1270 H), Lata’if al-Isharat karya ‘Abd al-
Rarim ibn Hawazin al-Qushayri (w. 465 H), dan Tafsir al-Azhar oleh Haji Abdul
Malik Karim Amrullah (Hamka, 1908-1981). Fokus kajian diarahkan pada tiga
ayat kunci yang mencerminkan prinsip-prinsip moderasi beragama, yaitu QS. Al-
Baqarah [2]:143, QS. Yunus [10]:99, dan QS. Al-Nahl [16]:125. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis dalam
kerangka penelitian kepustakaan (/ibrary research). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penafsiran ketiga mufassir tersebut, baik klasik maupun modern,
menyuguhkan fondasi teologis yang kuat dalam mendukung moderasi beragama.
Seluruhnya menolak segala bentuk ekstremisme dan kekerasan dalam beragama,
menekankan prinsip keseimbangan dalam berkeyakinan dan berperilaku, serta
menjunjung tinggi kebebasan beragama. Selain itu, metode dakwah yang
ditawarkan bersifat bijaksana, edukatif, dan akomodatif terhadap keragaman
budaya. Penemuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai moderasi beragama
sebagaimana dirumuskan oleh Kementerian Agama RI memiliki legitimasi
feologis yang kuat dalam khazanah tafsir Islam, dan sejalan dengan semangat
ﬁeberagamaan yang damai, Islam yang rahmatan lil ‘alamin, serta komitmen
terhadap NKRI dan Pancasila sebagai fondasi kebangsaan.

woeldio y

ata kunci: Moderasi Beragama, Kementerian Agama, Tafsir Sufistik
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ABSTRACT

uhammad Fitri, 2025 : Religious Moderation in Sufi Exegesis and Its
Relevance to the Concept of Religious
Moderation by the Indonesian Ministry of
Religious Affairs.

ejdio ye# @

ihis study aims to explore the theological foundations of religious moderation
thirough a Sufi exegetical approach and examine its relevance to the concept of
religious moderation as formulated by Indonesia’s Ministry of Religious Affairs.
Fhe study analyzes three major works of Qur’anic exegesis: Ruh al-Ma ‘ani fi
dufsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab ‘i al-Matsani by Shihab al-Din al-Sayyid
Mahmud al-Alusi (1217-1270 H), Lata’if al-Isharat by ‘Abd al-Karim ibn
Hawazin al-Qushayri (d. 465 H), and Tafsir al-Azhar by Abdul Malik Karim
Amrullah (Hamka, 1908-1981). The analysis focuses on three verses that reflect
gore values of moderation: QS. Al-Baqarah [2]:143, QS. Yunus [10]:99, and QS.
Al-Nahl [16]:125. This research employs a qualitative method using a descriptive-
analytical approach within the framework of library research. The findings
indicate that all three exegetical interpretations—classical and modern—provide a
robust theological basis for promoting religious moderation. They unanimously
reject extremism and violence in the name of religion, emphasize balance in
thought and practice, and uphold freedom of belief and the right to choose one’s
faith. Furthermore, the exegetes advocate for a wise, educational, and culturally
accommodating approach to religious propagation. These interpretations align
closely with the framework of religious moderation proposed by the Ministry of
Religious Affairs, which promotes peaceful religiosity, Islam as a mercy to all
gteation (rahmatan lil ‘alamin), and a strong commitment to the Republic of
Edonesia (NKRI) and Pancasila as national consensus.

(g°]

e[S

Keywords : Religious Moderation, Ministry of Religious Affairs, Sufi Exegesis
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BAB1I
PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Moderasi beragama telah menjadi tema yang semakin penting
dalam wacana keagamaan dan sosial di Indonesia belakangan ini. Konsep
ini menekankan pentingnya menjaga keseimbangan, toleransi, dan
pemahaman yang seimbang terhadap ajaran agama dalam konteks
kehidupan modern. Indonesia, dengan keragaman agama dan etnisnya,
memerlukan kerangka kerja untuk menjaga harmoni dan toleransi
antarumat beragama. Moderasi beragama menjadi salah satu solusi yang
diusung pemerintah, di mana Kementerian Agama memainkan peran
penting dalam implementasinya." Kementerian Agama telah mengusung
konsep moderasi beragama yang disusun dengan berbagai pendekatan di

antaranya pendekatan teologis.

Konsep moderasi beragama dapat dianalisis lebih lanjut melalui
studi khusus teks-teks keagamaan, seperti ayat tentang ummatan wastahan
dalam al-Qur’an yang sering ditempatkan sebagai landasan teologis dalam
wacana moderasi beragama. Hal ini menekankan bahwa pemahaman

moderasi dapat diakses melalui telaah mendalam terhadap ajaran agama.2

¥ wisey] JiredAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] d1e1S

! Tim Pokja Moderasi Beragama Kementerian Agama, Peta Jalan (Roadmap) Penguatan

& Moderasi Beragama Tahun 2020-2024 (Kementerian Agama Ri, 2020).

&2 Muhammad Faisal Hamdani, “Interpretation Verse Of Religious Moderation: Systematic
Library Review Meaning Of Ummatan Wasathan In Qs. 2: 143,” Siasat: Journal Of Social,
Cultural And Political Studies 7, No. 1 (2022): 71-81,
Https://Doi.0rg/10.33258/Siasat. V7il.112.
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gArtinya : Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),

umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat,
kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah;
dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia (QS. Al-
Baqarah: 143).

Salah satu pendekatan yang patut diketengahkan dalam hal

ISI9AIU[) JIWIE[S] 2}e1§

.memperkaya wawasan moderasi beragama ialah pendekatan tafsir sufistik.
Tafsir sufistik adalah pendekatan interpretasi al-Qur’an yang menekankan
aspek spiritual, metaforis, dan mistik dari teks suci Islam. Pendekatan ini

memberikan penekanan pada dimensi batiniah dan universalitas pesan-pesan

11eAg uejng jo 43

~al-Qur’an.” Dalam konteks ini, tafsir sufistik menawarkan perspektif alternatif

L |

g'terhadap pemahaman agama yang lebih kental dengan aspek-aspek

nery

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).
* Muhammad Husein Al-Dzahabi, 4/-Tafsir Wa Al-Mufassirun (Kairo: Darul Hadits, 2005).
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3

spiritualitas dan kebajikan.5 Keterkaitan antara tafsir sufistik dengan moderasi

1EH @

‘beragama dapat ditemukan dalam pendekatan pemahaman yang inklusif dan

dio

toleran terhadap beragam pandangan dan interpretasi. Tafsir sufistik sering
kali menekankan pentingnya mencari titik tengah (wasatiyah) dalam

pemahaman agama, yang sejalan dengan konsep moderasi beragama yang

dianut oleh Kementerian Agama Indonesia.

Terdapat akar teologis yang kuat dalam tafsir sufistik yang mendukung

nNelry exsng NN A!TW e}

konsep moderasi beragama. Penelusuran akar teologis ini dapat memberikan
pemahaman mendalam tentang konsistensi dan relevansi konsep moderasi
beragama dalam konteks sufisme. Dengan penekanan pada cinta kasih,
toleransi, dan perdamaian, tafsir sufistik menawarkan interpretasi teologis
yang sejalan dengan moderasi beragama.6 Berikut beberapa prinsip utama

yang tersirat dalam tafsir sufistik:

1. Tauhid dan universalisme: Para sufi menekankan konsep tauhid, kesatuan
Tuhan, yang meniscayakan persatuan umat manusia. Universalisme
sufisme memandang semua agama sebagai jalan menuju Tuhan,

melestarikan toleransi dan saling menghormati.

no

Tasamuh dan toleransi: Tasawuf menekankan tasamuh, sikap toleran
terhadap perbedaan. Sikap ini didasari keyakinan bahwa setiap manusia

memiliki potensi untuk mencapai kesucian dan dekat dengan Tuhan.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) JTWER[S] 3)€I§

®> Abu Al-Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah: Sumber Kajian
Ilmu Tasawuf, Terj. Umar Faruq, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007).

® Handri Setyarama, “Moderasi Beragama Perspektif Tafsir Sufi (Kajian Terhadap Qur’an
Surat Al-Baqarah Ayat 143 ),” June (2022): 1-17.
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5 4
§3. Cinta kasih dan kebaikan: Para sufi mengajarkan cinta kasih (mahabbah)
g- dan kebaikan (ihsan) sebagai nilai utama. Hal ini mendorong tindakan
g yang penuh kasih sayang dan toleransi, serta menentang segala bentuk
i kekerasan dan diskriminasi.

54. Penafsiran esoterik dan simbolis: Sufisme melampaui penafsiran literal
ui teks agama, menggali makna esoterik dan simbolis. Pendekatan ini
% membuka ruang untuk interpretasi yang lebih fleksibel dan inklusif,
)

c

menghindari penafsiran tekstual yang kaku dan eksklusif.’

Tafsir bernuansa sufistik yang dikaji dalam penelitian ini yakni Ruh al-
Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’i al-Matsani karya Shihab al-
Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi. Interpretasi Imam al-Alusi terkait
wasatiyyah dalam surah al-Bagarah ayat 143 mendapat perhatian khusus

ggdalam penelitian ini. Berikut dipaparkan sepenggal penafsiran Imam al-Alusi

-

(g°]
—~tentang makna wasathan dalam ayat tersebut:

weys

nwﬂ\d‘am@ﬁjyjmwﬁ;m&@uj
Sl 5SS ) Calsal) A (s
2 laall Wleyl LS m)m 5 gendl Jladll
23 5218 Ly il Ll Y1 (35 (oo gy A4S el
"c)}@_d\j u.\al\uué\.c\;u]\} d;_d\j cu\yY\um
3250 98 30 yall o ASall

Artinya : Makna wasathan adalah khiyar atau adil. Pada dasarnya, kata

SI9ATU

ini adalah nama untuk sesuatu yang memiliki proporsi yang

sama dari semua sisi, seperti pusat (markaz). Kemudian, kata

nery wisey JireAg u

ini digunakan sebagai kiasan untuk sifat-sifat manusia yang

"'U Abdurrahman, “Metodologi Tafsir Falsafi Dan Tafsir Sufi,” 4dliya’ 9, No. 1 (2015): 252.
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terpuji karena sifatnya yang moderat antara sifat-sifat tercela
vang mengelilinginya dari sisi ifrath maupun tafrith. Contohnya
adalah kedermawanan antara pemborosan dan kekikiran,
keberanian antara pengecut dan sembrono, dan kebijaksanaan

antara keserakahan dan kebodohan.”®
Penafsiran Imam al-Alusi di atas tentang makna wasathan

menekankan aspek akhlak atau sifat manusia. Pemaknaan tersebut sesuai

d eysng NN Y!lw eydiodeq @

dengan pendekatan Imam al-Alusi yang bercorak sufistik. Berbeda dengan

nei

interpretasi Kementerian Agama yang mengarah kepada isme-isme tertentu,
seperti ektremisme dan liberalisme. Penafsiran Kementerian Agama ini
senada dengan penafsiran Imam Al-Maraghi (Tafsir Al-Maraghi) dan Imam
Al-Qurtuby (Tafsir Al-Jami li Ahkam Al-Quran) yang term wasthan dengan
adil dan tidak berlebihan baik fafrith maupun ifrath. Secara lebih lengkap

Ydiuraikan di bawah ini:

s el Ulea sy of {Ualis 3l s )
FRTE P | R P BV A b NN PSS
el Jidaatill QL ) e Y 5 ¢ ppda dall

J0 AJISIdATU) dTWR[S] d)E

Artinya : Dan demikian pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang pertengahan, yakni Kami telah menjadikan umat Islam
sebagai umat yang baik dan adil, karena mereka berada di tengah-
tengah, tidak berlebih-lebihan dalam beragama dan tidak pula

melampaui batas dalam kemaksiatan.?

nery wisey JireAg uejng

® Shihab Al-Din Al-Sayyid Mahmud Al-Alusi, Ruh Al-Ma’ani Fi Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim
Wa Al-Sab’i Al-Matsani (Beirut: Dar Thya Al-Turath Al-‘Arabi, 2001).

° Ahmad Ibn Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 2 (Kairo: Syirkah Maktabah Wa
Mathbaah Musthafa Al-Bab Al-Halabi, 1946), 4-5.
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rtinya : Bagian tengah lembah: Tempat terbaik di lembah dan tempat
dengan pakan ternak dan air terbanyak. Karena tengah-tengah itu
Jjauh dari kata tertutup dan pendek, maka ia terpuji, yakni umat ini
tidak melebih-lebihkan yang berlebih-lebihan dari kaum Nashara
dalam diri para nabi mereka, dan tidak pula mengurangi
kekurangan dari kaum Yahudi dalam diri para nabi mereka.*

"‘ﬂ\

nely exsnsg N@ H!I'

Namun demikian secara substansi, konsep moderasi beragama
Kementerian Agama memiliki beberapa kesamaan dengan prinsip-prinsip

teologis sufisme, sebagai berikut:

1. Penekanan pada wasathiyyah: Moderasi beragama mengusung prinsip
wasathiyyah, jalan tengah yang seimbang antara ekstrem kanan dan kiri.
Prinsip ini sejalan dengan tasawuf yang menekankan keseimbangan antara

spiritualitas dan kehidupan duniawi.

2. Toleransi dan dialog antarumat beragama: Moderasi beragama mendorong
toleransi dan dialog antarumat beragama. Hal ini sejalan dengan tasamuh
dan universalisme sufisme yang menghargai keragaman dan perbedaan.

3. Penguatan nilai-nilai kemanusiaan: Moderasi beragama menekankan nilai-

nilai kemanusiaan seperti cinta kasih, perdamaian, dan keadilan. Nilai-

nilai ini sejalan dengan ajaran sufisme tentang ithsan dan mahabbah.

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

1 Muhammad Ibn Ahmad Al-Anshary Al-Qurtuby, Al-Jami Li Ahkam Al-Quran, Juz 1 (Kairo:
Dar Al-Kutub Al-Misriyya, 1964), 342.

' Kementerian Agama, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang Dan Diklat
Kementerian Agama Ri, 2019).
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§4. Penanggulangan radikalisme: Moderasi beragama bertujuan untuk
-~
g- menanggulangi radikalisme dan ekstremisme. Tasawuf, dengan penekanan
®
5 pada cinta kasih dan toleransi, dapat menjadi sumber daya penting dalam
=  melawan ideologi ekstrem.
(=
z y . .
o Kajian terhadap Tafsir Ruh al-Maani tentang konsep wasathiyyah
=
;;rselain memperkaya konsepsi moderasi beragama Kementerian Agama, juga
Py

‘menjadi wawasan alternatif dalam memahami konsep moderasi beragama

nei

terutama dari perspektif tafsir sufistik. Pembacaan terhadap hal ini penting
untuk memberi landasan teologis yang multidimensi terhadap konsep
moderasi agama yang sejauh ini hanya mengakomodir penafsiran-penafsiran

mainstream. Hal ini sekaligus merupakan signifikansi dan kekhasan

penelitian.

w

=

T

@

)
BEBatasan Masalah

&

E- Adapun penelitian ini terbatas pada terminologi kunci moderasi
(1]

=beragama, seperti wasathan, ‘adil, tasammuh, dan lain-lain dalam tafsir
<

S’;suﬁstik. Adapun tafsir yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya,
=1

= Tafsir Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’i al-Matsani
]

%u karya Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi (1217-1270 H), Lata ‘if al-
E;

Elshamt (Tafsir al-Qushayri) karya ‘Abd al-Karim ibn Hawazan al-Qushayri

wn
5 (w. 465 H), dan Tafsir al-Azhar oleh Abdul Malik Karim Amrullah (1908-
~
5'1981 H). Selain itu, juga dilengkapi dengan tafsir-tafsir sufistik lainnya untuk

menambah wawasan penafsiran. Penelitian ini dibatasi pada tiga ayat yang
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—

=
=
=

merepresentasikan prinsip atau nilai moderasi, yaitu Al-Baqarah [2]: 143,

;Yunus [10]: 99, dan Al-Nahl [16]: 125. Interpretasi terminologi moderasi

job)
dalam tafsir ini dikaitkan dengan konsep moderasi beragama Kementerian

Agama berdasarkan buku dan roadmap yang dikeluarkan Kementerian Agama

Epada tahun 2020. Secara singkat, penelitian ini fokus pada kontribusi tafsir

w
c
(7))

nery ey

sufistik dalam memperkaya konsep moderasi beragama.

C. Rumusan Masalah

=)

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan mengkaji akar teologis
moderasi beragama dalam tafsir sufistik dan relevansinya dengan konsep

moderasi beragama Kementerian Agama. Pertanyaan penelitian yang

S
e
&,
c
g
=1

JuIeAg ue)[Ng JOo AJISISAIU[) dDIWR]S] d)e)

QI

nery wis

1. Bagaimana tafsir-tafsir sufistik menjelaskan ayat-ayat yang
mengandung nilai-nilai moderasi?

2. Bagaimana relevansi tafsir sufistik dengan konsep moderasi beragama
Kementerian Agama?

3. Apa saja kontribusi tafsir sufistik dalam memperkuat moderasi

beragama di Indonesia?

ujuan dan Manfaat Penelitian
Pentingnya memahami dan mengaplikasikan konsep moderasi
beragama dalam konteks kehidupan sehari-hari merupakan fokus utama

Kementerian Agama. Dalam hal ini, relevansi antara konsep-konsep yang
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iditemukan dalam tafsir sufistik dengan pendekatan moderasi beragama yang
-~

g-digunakan oleh Kementerian Agama perlu diteliti lebih lanjut. Identifikasi

E

Ag uej[ng Jo AJISIdATU[) dDIWR[S] 3}e1§
N

—

job)
s kesamaan dan perbedaan antara kedua pendekatan ini dapat memberikan

~wawasan yang berharga dalam mengembangkan strategi lebih lanjut untuk

n

Zmempromosikan toleransi dan keberagaman di masyarakat.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali lebih dalam akar teologis

d B)YsSNS

imoderasi beragama dalam tafsir sufistik dan mengkaji relevansinya dengan

Bl

~ konsep moderasi beragama Kementerian Agama. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam memperkuat landasan teologis moderasi
beragama di Indonesia dan membantu mewujudkan kehidupan masyarakat

yang harmonis dan toleran.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam beberapa

=
=

1. Memperkaya pemahaman tentang nilai-nilai moderasi beragama dalam
Islam.
Memperkuat argumentasi dan legitimasi konsep moderasi beragama

Kementerian Agama.

w

Memberikan solusi dan strategi untuk memperkuat moderasi beragama

di Indonesia dengan memanfaatkan tradisi tasawuf.

]

=

5

.‘éSistematika Pembahasan

e

- Sebagai gambaran dan pola pikir dalam penelitian ini, maka penulis

menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari 5 bab, yaitu:
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%Bab 1: berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

=~

g-masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

—

b}

= Bab II: landasan teoritis, berupa landasan teori mengenai konsepsi moderasi

-~
—beragama dan tafsir sufistik, serta pemaparan telaah pustaka.
=

CCDBab III: metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
w

S teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data.

e

4]

<=Bab IV: pembahasan dan hasil penelitian tentang prinsip-prinsip teologis
moderasi beragama dalam tafsir sufistik, relevansi, dan kontribusinya bagi
agenda pengarusutamaan moderasi beragama Kementerian Agama Republik

Indonesia

Bab V: kesimpulan dan sara

nery wisey] JireAg uej[ng yo AJISIdATU) dTWER[S] d1e1§



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

2,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

BAB Il

LANDASAN TEORITIS

Dalam sebuah penelitian, landasan teoritis merupakan suatu yang
sangat vital, karena di dalamnya memuat beberapa teori yang relevan untuk

menjelaskan masalah yang sedang diteliti. Kemudian kerangka teori ini

Y eysng NINY!lw eydiodeq @

digunakan sebagai landasan teori atau dasar pemikiran dalam penelitian yang

Bl

“ dilakukan. Oleh karena itu, sangat penting bagi scorang peneliti untuk
menyusun kerangka teori yang memuat pokok-pokok pemikiran yang akan

menggambarkan dari sudut mana suatu masalah akan dianalisis.*?

A. Kerangka Teori

1. Tafsir Sufistik: Terminologi dan Karakteristik

Tafsir sufistik adalah sebuah pendekatan dalam menafsirkan al-Qur’an

Turesy ajels

yang tidak hanya terikat pada makna literal atau teks tekstual semata.

Sebaliknya, pendekatan tafsir ini melampaui batas-batas tersebut untuk

i

ISI9A

.mengungkapkan isyarat-isyarat makna alegoris yang tersembunyi di balik
kata-kata suci al-Qur’an. Melalui jalan takwil penafsirnya, tafsir sufistik
membuka pintu ke pemahaman yang lebih dalam, yang terhubung erat dengan
konsep dan pengalaman spiritual yang disebut dengan ahwal dalam tradisi

ssufistik. '3

¥ wisey Juiedg uejng jo 43

12 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2007), 39-40.

¥ Muhamad Zaenal Muttaqin, “Geneologi Tafsir Sufistik Dalam Khazanah Penafsiran Al-
Qur’an,” Tamaddun: Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan Islam 7, No. 1 (2019): 115-34,
Https://Doi.0rg/10.24235/Tamaddun.V7i1.4504.

neil
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§ Sejarah tafsir sufistik dapat ditelusuri kembali hingga zaman Nabi
-~
E-Muhammad dan terus berkembang hingga saat ini. Pada awalnya, para sufi
o

S yang terinspirasi oleh ajaran dan petunjuk Nabi Muhammad mulai

=menafsirkan al-Qur’an dengan pandangan yang lebih mendalam, melampaui
=

Zbatas makna harfiahnya. Mereka melihat al-Qur’an sebagai bukan hanya
»

oisebuah kumpulan kata-kata, tetapi juga sebagai jalan menuju pemahaman
Q

wyang lebih dalam tentang keberadaan Allah dan hubungan manusia dengan-
4]

Nya.

Tafsir sufistik menekankan pentingnya memahami al-Qur’an melalui
lensa spiritual dan batiniah, di mana setiap ayat dan kata memiliki makna
yang lebih dalam yang terhubung dengan dimensi spiritual manusia. Para

penafsir sufistik tidak hanya mencari pemahaman teks secara intelektual,

w
tetapi juga berusaha untuk mengalami makna-makna yang terkandung

-~
0
-~
o
—
w
—

dalamnya melalui pengalaman spiritual pribadi. Mereka percaya bahwa al-

~'Qur’an bukan hanya menjadi petunjuk bagi kehidupan sehari-hari, tetapi juga

ATU[)

‘merupakan sumber kebijaksanaan dan cahaya bagi jiwa yang haus akan

A31819

‘kebenaran. Ringkasnya, dalam menafsirkan ayat suci al-Qur’an, para sufi

Jo

mmengikuti tiga langkah utama. Pertama, mereka memilih ayat yang ingin

n;?ditafsirkan dengan cermat. Kedua, mereka menganalisis makna tekstual ayat

S

S dengan seksama, meneliti kata-kata dan struktur kalimatnya. Ketiga, para sufi

menyelami makna batin ayat, mencari makna terdalam yang tersembunyi di

balik teks.'*

NETY urisey jrre

14 Reflita Reflita And Jonni Syatri, “Konstruksi Hermeneutika Tafsir Sufi,” Mashdar: Jurnal
Studi Al-Qur’an Dan Hadis 2, No. 2 (2020): 169-98,
Https://Doi.0Org/10.15548/Mashdar.V2i2.1675.
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§ Dalam perjalanan sejarahnya, tafsir sufistik telah menghasilkan
-~
g-berbagai pendekatan dan metodologi yang beragam. Para ulama tasawuf

el

5 mengembangkan berbagai teknik penafsiran yang memungkinkan mereka

>~untuk menyelami makna-makna tersembunyi dalam al-Qur’an. Salah satu
=

Zteknik utama dalam tafsir sufistik adalah takwil, yaitu proses penafsiran yang
»

imenggali makna-makna alegoris dan simbolis di balik kata-kata al-Qur’an.

QO
ZMelalui takwil, penafsir sufistik mencoba untuk memahami ayat-ayat al-
4]

~ Qur’an dalam konteks spiritual yang lebih luas, yang seringkali melampaui

pemahaman literal atau historis.™

Pentingnya pengalaman spiritual dalam tafsir sufistik juga tercermin
dalam konsep ahwal, yang mengacu pada keadaan-keadaan spiritual yang
dialami oleh seorang individu dalam perjalanan rohaninya.16 Para penafsir
sufistik percaya bahwa pemahaman yang mendalam terhadap al-Qur'an hanya

dapat dicapai melalui pengalaman spiritual yang intens dan pemurnian diri

dTWIe|s] 3jels

yang mendalam. Dengan memahami dan merasakan ahwal, seseorang dapat

ATU[)

‘lebih memahami makna-makna alegoris dalam al-Qur’an dan mengalami

A31819

‘kehadiran Allah secara lebih langsung dalam kehidupannya."’

Selain itu, tafsir sufistik juga menekankan pentingnya melihat al-
Qur’an sebagai sebuah petunjuk untuk mencapai kesempurnaan spiritual,
bukan hanya sebagai panduan hukum atau aturan-aturan formal. Para penafsir

sufistik berusaha untuk menjadikan al-Qur'an sebagai sumber inspirasi dan

¥ wisey] JueAg uej[ng jo

&° Quraish Shihab, “Tafsir, Ta’wil, Dan Hermeneutika Suatu Paradigma Baru Dalam

= Pemahaman Al-Qur’an,” Suhuf 2, No. 1 (2009): 1-10,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.22548/Shf.V2i1.94.
1% Al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah: Sumber Kajian Ilmu Tasawuf.
" Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010).

eI



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

2,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

14
©

=r [ . . . .
omotivasi untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dan mencapai
-~

g-keberadaan yang lebih dekat dengan Allah. Dengan mempraktikkan nilai-nilai

—

job)
5 moral dan spiritual yang terkandung dalam al-Qur’an, mereka berusaha untuk

~mencapai keadaan fana’ dan baqa’, di mana mereka mengalami penyatuan
=

Edengan Allah dan hidup dalam kesadaran akan keberadaan-Nya yang abadi.
»

c . o 4 .
o Tafsir sufistik juga menekankan pentingnya memahami al-Qur’an dalam
=
Q
wkonteks sosial dan historis yang relevan. Meskipun menekankan dimensi
4]
= spiritual, para penafsir sufistik juga menyadari bahwa al-Qur’an diturunkan

® Oleh karena itu, mereka

dalam konteks sejarah dan budaya tertentu.’
berusaha untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an dalam konteks tersebut, sambil

tetap mempertahankan fokus pada dimensi spiritual yang mendalam.

Dalam konteks modern, tafsir sufistik masith memiliki relevansi yang

w
= besar. Di tengah-tengah kehidupan yang penuh dengan kezaliman dan
o

:’;ketidakpastian, banyak orang mencari arah dan makna yang lebih dalam

~'dalam hidup mereka. Tafsir sufistik menawarkan sebuah jalan untuk

n

‘menjawab kebutuhan tersebut, dengan mengajak individu untuk menjalani

ATU

A31819

‘perjalanan spiritual yang mendalam melalui pemahaman dan pengalaman al-

Qur’an.19

Melalui tafsir sufistik, al-Qur’an diperkenalkan bukan hanya
sebagai sebuah teks kuno yang kering dan kaku, tetapi sebagai sumber

kebijaksanaan yang hidup dan relevan untuk setiap aspek kehidupan kita.

¥ wisey] JueAg uej[ng jo

eI

& 18 Abdurrahman, “Metodologi Tafsir Falsafi Dan Tafsir Sufi.”

!9 Salman Faris, “Metode Takwil Nasr Hamid Abu Zaid (Studi Atas Potensi Tafsir Esoterik
Dalam Merespon Problem Tafsir Era Modern),” Kordinat Xvii, No. 1 (2018),
Https://Doi.0rg/10.15408/Kordinat.V17i1.8104.
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Secara umum dapat diketahui beberapa karakteristik utama tafsir

sufistik sebagai berikut:?°

Penekanan pada makna alegoris dan spiritual. Tafsir Sufistik tidak
hanya terpaku pada makna literal ayat-ayat al-Qur’an, tetapi lebih
condong pada pengungkapan makna alegoris dan spiritual yang
terkandung di dalamnya. Para penafsir Sufi meyakini bahwa al-
Qur’an memiliki makna yang berlapis-lapis, dan makna alegoris ini
dapat memberikan panduan dan pencerahan bagi mereka yang ingin

mendalami spiritualitas Islam.

Penggunaan metode takwil. Para penafsir Sufi menggunakan metode
takwil untuk mengungkap makna alegoris al-Qur’an. Takwil adalah
metode penafsiran yang menggunakan akal dan intuisi untuk
menemukan makna yang tersembunyi di balik teks. Metode ini
memungkinkan para penafsir Sufi untuk menemukan makna yang

sesuai dengan pengalaman spiritual mereka.

Berkaitan dengan konsep dan pengalaman spiritual. Makna-makna
alegoris yang diungkapkan dalam tafsir sufistik diarahkan pada
konsep dan pengalaman spiritual sufistik. Konsep-konsep ini seperti
cinta ilahi, zuhud (pengabaian duniawi), dan fana’ (penyatuan

dengan Allah) menjadi fokus utama dalam tafsir sufistik.

Penggunaan simbol dan metafora. Para penafsir Sufi sering

menggunakan simbol dan metafora untuk menyampaikan makna

20 Al-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun.



)

g

£
)

|
'

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

NVIE VISNS NIN

&

Y|

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

16
@
§ alegoris al-Qur’an. Simbol dan metafora ini dapat membantu para
-~
g- pembaca untuk memahami makna yang lebih dalam dan kompleks
o
= dari ayat-ayat al-Qur’an.
7__\.,—-
—2. Konsepsi Moderasi Beragama
=
c:n Moderasi beragama adalah suatu pendekatan atau sikap dalam
w
gmenjalani kehidupan beragama yang ditandai oleh keseimbangan, toleransi,
py)
2 dan pemahaman yang menyeluruh terhadap ajaran agama serta penerapannya

dalam kehidupan sechari-hari. Konsep ini menekankan pentingnya
menghindari ekstremisme, fanatisme, atau sikap yang menyebabkan
perpecahan dalam masyarakat. Moderasi beragama mempromosikan dialog
antaragama yang harmonis, penghargaan terhadap keberagaman, dan

keterbukaan terhadap perbedaan keyakinan.21

Kementerian Agama secara definitif menjabarkan moderasi beragama

Turesy ajels

sebagai suatu konsep yang meliputi cara pandang, sikap, dan praktik dalam

i

menjalani kehidupan beragama secara bersama-sama, dengan tujuan untuk

ISI9A

mewujudkan esensi ajaran agama yang melindungi martabat kemanusiaan dan
membangun kemaslahatan umum. Konsep ini didasarkan pada prinsip-prinsip
seperti keadilan, keseimbangan, dan ketaatan terhadap konstitusi sebagai
kesepakatan bersama dalam sebuah bangsa.22 Melalui moderasi beragama,

masyarakat diharapkan dapat menjalin hubungan yang harmonis dan damai,

nery wisey jireAg uejng jo 43

2l M. Kholid Syeirazi, Wasathiyah Islam: Anatomi, Narasi, Dan Kontestasi Gerakan Islam
(Jakarta: Alif.Id, 2020).

?2 Tim Pokja Moderasi Beragama Kementerian Agama, Peta Jalan (Roadmap) Penguatan
Moderasi Beragama Tahun 2020-2024.
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an . . .
o tanpa terjerumus dalam konflik atau ekstremisme yang dapat merusak

9 )

—kebersamaan dan kesejahteraan bersama.

Moderasi beragama menekankan pentingnya keselarasan antara nilai-
nilai agama dengan prinsip-prinsip kemanusiaan yang universal. Hal ini
berarti menjalankan ajaran agama dengan memperhatikan aspek-aspek

moralitas, keadilan, dan kasih sayang, tanpa meninggalkan nilai-nilai

¥ eysng NinA!|lw eyd

‘kemanusiaan yang mendasari prinsip-prinsip kehidupan beragarna.23 Dalam

nei

konteks ini, moderasi beragama mengajarkan untuk menghormati martabat
setiap individu, tanpa memandang perbedaan keyakinan atau latar belakang
budaya. Selain itu, moderasi beragama juga menekankan pentingnya
membangun kemaslahatan umum dalam masyarakat. Ini berarti menjalankan

praktik keagamaan dengan memperhatikan dampaknya bagi kehidupan sosial,

ekonomi, dan politik. Dengan kata lain, moderasi beragama mengajarkan

ISI 21e1S

untuk tidak hanya memikirkan kepentingan individu atau kelompok, tetapi

Jrure

Juga memperhatikan kepentingan bersama dan kesejahteraan masyarakat

n

*secara keseluruhan.

ISIQAIU

.

Prinsip-prinsip moderasi beragama juga berkaitan erat dengan ketaatan
terhadap konstitusi sebagai landasan hukum dan moral dalam sebuah negara.
Dalam konteks ini, moderasi beragama menekankan pentingnya menaati
hukum dan aturan yang berlaku dalam sebuah negara, tanpa melanggar

prinsip-prinsip agama yang diyakini. Hal ini menunjukkan bahwa moderasi

se)] JuIeAg uejng jo A3

I

beragama dapat berjalan seiring dengan prinsip-prinsip demokrasi dan

¥ ux

neil

2 Kementerian Agama, Moderasi Beragama.
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supremasi hukum, sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi

1EH @

pembangunan masyarakat yang berkeadilan dan beradab.?

dio

Implementasi moderasi beragama dapat dilakukan melalui berbagai
cara, mulai dari pendidikan, dialog antaragama, hingga pembentukan
kebijakan publik yang inklusif dan berkeadilan. Pendidikan agama yang

inklusif dapat membantu mengubah paradigma masyarakat tentang arti

d BYSNS NN AlTw e}

o pentingnya moderasi dalam menjalani kehidupan beragama.25 Sementara itu,
} dialog antaragama dapat menjadi sarana untuk memperkuat hubungan
antarumat beragama dan memperdalam pemahaman tentang nilai-nilai yang
bersama-sama dijunjung tinggi. Penguatan institusi masyarakat sipil yang
menganut sikap moderasi beragama juga dapat menjadi langkah penting
dalam menciptakan lingkungan sosial yang kondusif bagi praktik keagamaan

yang damai dan harmonis. Institusi-institusi tersebut dapat menjadi agen

perubahan dalam mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama dan

26

dTwIe|s] 3jels

mengatasi potensi konflik atau ketegangan antarumat beragama.

Dalam konteks globalisasi dan pluralisme agama yang semakin

ISI9ATUN

.
-

berkembang, moderasi beragama menjadi semakin penting sebagai landasan
untuk membangun masyarakat yang inklusif dan berkeadilan. Dengan
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip moderasi beragama, masyarakat

dapat menciptakan lingkungan yang menghargai keberagaman dan

M JureAg uejng jo £

m'24 Tim Pokja Moderasi Beragama Kementerian Agama, Peta Jalan (Roadmap) Penguatan
= Moderasi Beragama Tahun 2020-2024.
525 Benny Afwadzi And Miski Miski, “Religious Moderation In Indonesian Higher Educations:
o Literature Review,” Ulul Albab: Jurnal Studi Islam 22, No. 2 (2021): 203-31,
= Https://Doi.Org/10.18860/Ua.V22i2.13446.
?® R.F. Bhanu Viktorahadi, “The Meaning Of Religious Moderation According To Franz
Magnis-Suseno: A Phenomenological Approach,” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 2, No. 2
(2022): 177-86, Https://Doi.Org/10.15575/Jis.V2i2.17912.

IS
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an . . )
o mempromosikan perdamaian serta kerjasama antarumat beragama. Dalam
-~

g-konteks sejarah, moderasi beragama telah menjadi bagian integral dari

—

job)
5 kehidupan beragama dalam berbagai tradisi dan kepercayaan. Di berbagai

>~budaya dan peradaban, konsep moderasi telah menginspirasi para pemimpin
=

Zspiritual dan pemikir untuk mempromosikan perdamaian, toleransi, dan
@)

c . . .
v persaudaraan antarumat beragama. Hal ini tercermin dalam berbagai ajaran
=

Q
Zdan praktik keagamaan yang menekankan pentingnya menghormati martabat
4]

c : : 27
manusia dan membangun hubungan yang harmonis dengan sesama.

Dalam Islam, moderasi beragama memiliki akar dalam konsep
wasatiyyah, yang mengajarkan untuk menjaga keseimbangan dan tengah-
tengah dalam segala hal.®® Konsep wasatiyyah ini dipahami sebagai jalan
tengah yang menghindari ekstremisme dan fanatisme dalam menjalani ajaran
Islam. Wasatiyyah juga mengajarkan untuk memperhatikan konteks dan

realitas sosial dalam mengambil keputusan atau mengambil sikap dalam

ATU[)

‘tercermin dalam prinsip-prinsip magqasid al-syariah, yang menekankan

A31819

‘pentingnya menjaga tujuan-tujuan agama yang mencakup hifz al-din

(pemeliharaan agama), hifz al-nafs (pemeliharaan jiwa), hifz al-nasl

elns jo

;(pemeliharaan keturunan), hifz al-‘aql (pemeliharaan akal), dan hifz al-mal

11eAg

(pemeliharaan harta).?® Prinsip-prinsip ini memberikan landasan untuk

memahami ajaran Islam dalam konteks moderasi dan keseimbangan, serta

wisey j

527 Moh Natsir Mahmud, “Religious Moderation (Epistemological Perspective),” Jurnal

& Diskursus Islam 10, No. 1 (2022): 82-88,
= Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.24252/Jdi.V10i1.28809.
28 Setyarama, “Moderasi Beragama Perspektif Tafsir Sufi (Kajian Terhadap Qur’an Surat Al-
Baqarah Ayat 143).”
9 Abu Ishaq Al-Syatibi, AI-Muwafaqat Fi Ushul Al-Syariah (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 1996).
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©

imendorong para penganutnya untuk menjalani kehidupan beragama dengan
-~

—penuh tanggung jawab dan kesadaran akan konsekuensi dari setiap tindakan

e1di1o

5 yang diambil.*

Dalam konteks sosial dan politik, konsep moderasi beragama juga
dapat menjadi landasan untuk membangun masyarakat yang inklusif dan

berkeadilan. Dengan mempromosikan moderasi dalam kehidupan beragama,

d BYSNS NIN X!

‘masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi toleransi,

nei

kerjasama, dan perdamaian antarumat beragama. Hal ini penting untuk
menjaga stabilitas dan keberlanjutan sebuah negara, serta memastikan bahwa
setiap individu memiliki kesempatan untuk berkembang dan berkontribusi

dalam masyarakat secara adil dan merata.*!

Dalam era globalisasi dan modernisasi yang terus berkembang,

9]
E‘tantangan terhadap moderasi beragama juga semakin kompleks. Globalisasi
o
gtelah membawa perubahan sosial dan budaya yang cepat, yang dapat

o1

—mempengaruhi tatanan nilai dan identitas keagamaan dalam masyarakat. Di
samping itu, munculnya media sosial dan teknologi informasi juga
memberikan platform baru bagi ekstremisme dan intoleransi untuk

berkembang.32 Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai

I1eAg uej[ng jo AjIsiaAiu

%0 Abdul Aziz, “Religious Moderation In A Review Of Practical Figh,” World Journal Of
=aIslamic Learning And Teaching 1, No. 2 (2024): 1-10.

731 M Yuliasih, “Cultivating Da’wah Management For Religious Moderation In Multicultural
;_Areas: A Systematic Literature Review,” Jurnal Bina Ummat: Membina Dan Membentengi ...
=6, No. 2 (2023): 17-30, Http://Www.Jurnal-
=3Stidnatsir.Ac.Id/Index.Php/Binaummat/Article/View/208%0ahttp://Www.Jurnal -

o Stidnatsir. Ac.Id/Index.Php/Binaummat/Article/Download/208/314.

g3 Setiyawan Gunardi Musawar Mualimin, Mochammad Sahid, Ahmad Nur Jihadi, “Moderate
Islam As A Solution To Pluralism In The Islamic World: The Experience Of Indonesia,” Al-
Shajarah: Journal Of The International Institute Of Islamic Thought And Civilization (Istac),
2019.

I
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ipihak, termasuk pemerintah, lembaga masyarakat sipil, dan tokoh agama,
-~

—untuk mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama dan melawan segala

e1di1o

= bentuk ekstremisme dan intoleransi.

Dalam konteks Indonesia, moderasi beragama memiliki makna yang
khusus, mengingat Indonesia merupakan negara dengan beragam kepercayaan

dan tradisi keagamaan. Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia,

d BYSNS NIN X!

‘menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan antara keberagaman agama

nei

dan kepercayaan dalam menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara.
Konsep Bhinneka Tunggal lka (berbeda-beda namun tetap satu) juga
menegaskan pentingnya menghargai keberagaman agama dan budaya dalam
masyarakat Indonesia.*® Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim
terbesar di dunia, Indonesia juga memiliki peran penting dalam
mempromosikan moderasi beragama di tingkat regional dan internasional.
Melalui kerjasama dengan negara-negara lain dan lembaga-lembaga

internasional, Indonesia dapat berperan sebagai teladan dalam menjalani

dTwIe|s| ajels

ATU[)

"kehidupan beragama yang damai, inklusif, dan berkeadilan.

Dalam konteks globalisasi dan pluralisme, moderasi beragama menjadi
semakin relevan untuk diimplementasikan oleh umat Islam. Di tengah situasi
di mana konflik agama sering kali muncul akibat perbedaan pandangan atau
.ideologi, konsep moderasi menjadi solusi yang tepat untuk meredam potensi

konflik tersebut. Moderasi tidak berarti mencampurkan ajaran agama atau

¥ wisey Jjuiedg uejng jo A31s1a

kompromi yang mengorbankan prinsip-prinsip akidah, tetapi lebih kepada

neil

%% Iffati Zamimah, “Moderatisme Islam Dalam Konteks Keindonesiaan (Studi Penafsiran
Islam Moderat M. Quraish Shihab),” FE-Jurnal Ilig 1, No. 1 (2018): 75-90,
Https://Ejurnal.liq.Ac.Id/Index.Php/Alfanar.
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sikap yang adil, terbuka, dan menghargai perbedaan. Sebagai contoh, dalam

1EH @

‘konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, moderasi beragama sangat

dio

penting untuk membangun kehidupan yang harmonis dan toleran antarumat

beragama. Di Indonesia, misalnya, moderasi beragama dipromosikan oleh

N XHiw e}

N
o
@
on
o
(U]
©
(=

organisasi keagamaan seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan

S

gMuhammadiyah, yang selalu menyerukan pentingnya sikap tengah dalam

e

wmenjalankan agama di tengah-tengah masyarakat yang majemuk. Sikap ini
4]
“ sejalan dengan Pancasila sebagai dasar negara yang mengakui keberagaman

suku, agama, ras, dan budaya di Indonesia.
3. Landasan Teologis Moderasi Beragama

Moderasi beragama merupakan gagasan yang semakin relevan dalam
konteks kehidupan beragama di dunia saat ini, terutama ketika menghadapi

tantangan-tantangan pluralisme, globalisasi, dan potensi konflik antaragama.

ST 2}elg

& Dalam Islam, moderasi beragama sering kali diidentifikasi dengan konsep

dTwI

—wasatiyyah (keadilan, keseimbangan, atau sikap pertengahan) yang mendasari
=

i o

< . . . . . .
» sikap toleransi dan harmoni dalam berinteraksi dengan sesama. Moderasi
-t

S

Zbukan  berarti mengorbankan  prinsip-prinsip  agama, melainkan
mengedepankan cara pandang yang adil, inklusif, dan proporsional sesuai

dengan ajaran Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. >

Untuk memahamu landasan teologis moderasi beragama dari

M J1ieAg uejng jo

perspektif Islam perlu mengeksplorasi ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, serta

urise

b

-interpretasi para ulama yang relevan. Penekanan pada moderasi beragama

neil

% M.Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Isam Tentang Moderasi Beragama (Jakarta:
Lentera Hati, 2019).
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%dalam Islam bertujuan untuk menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang
-~

—mengajarkan keseimbangan dan keadilan dalam setiap aspek kehidupan,

e1dio

5 termasuk dalam hal beragama.

Moderasi dalam Islam sering kali dikaitkan dengan konsep
wasatiyyah, yang secara etimologis berasal dari kata wasat, yang berarti

pertengahan, keseimbangan, atau sikap yang adil. Konsep ini secara teologis

d BYSNS NIN X!

‘merujuk pada posisi Islam sebagai agama yang mempromosikan jalan tengah

nei

antara ekstremisme dan liberalisme. Ayat kunci yang sering dirujuk adalah

dalam Surah Al-Bagarah ayat 143:

PR JEEE IR NER S AR P SF iy s

U el e okl bz G g ® akale Uy25)T35%53

S o5 4t (I8 Lt b d g2l 485 o8 o )

o) i ot DTS g Al sl T, 1 35S
2238 gh o Ll <

Artinya : Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu)
kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam
kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke
belakang. Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat,
kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Allah
tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.

ISIZ * ™"~ ~vrrrmyar ~amas

nery wisey] jureAg uejpng jo 43

Ayat ini menegaskan bahwa umat Islam ditempatkan sebagai umat

wasat atau umat yang berada di jalan tengah. Posisi ini bukan hanya berarti
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ikeseimbangan dalam menjalani kehidupan sehari-hari, tetapi juga dalam
-~

g-menyikapi perbedaan dan menjalankan ajaran agama dengan prinsip

—

job)
5 moderasi. Wasatiyyah juga berarti menempatkan sesuatu pada tempatnya yang

=adil dan proporsional. Tidak condong pada satu ekstrem (ghuluw) dalam
c

Zberagama, seperti radikalisme yang kaku dan tidak terbuka terhadap
%)

uipandangan lain, serta tidak pula terlalu longgar atau liberal dalam menafsirkan

Q
Zajaran agama. Wasatiyyah adalah jalan tengah yang penuh kehati-hatian,
4]

= keseimbangan, dan keadilan.

Selain dari Al-Qur’an, konsep moderasi beragama juga sangat jelas
tercermin dalam kehidupan Rasulullah, yang menjadi teladan utama bagi umat
Islam. Nabi Muhammad senantiasa menunjukkan sikap moderasi, baik dalam
5

ibadah, akhlak, maupun dalam hubungannya dengan umat beragama lain.?

w
§:Dalam salah satu hadis, Rasulullah bersabda:

Artinya : “Sebaik-baik perbuatan adalah yang pertengahan.” (HR. Al-
Baihaqz).36

(] dTWe[s]

Hadis ini memperkuat pentingnya moderasi dan menolak segala bentuk

Jo AjIs19A1U

2.sikap berlebihan dalam menjalankan agama. Rasulullah senantiasa menasihati

ns

= para sahabatnya agar tidak terlalu keras dalam menjalani ibadah sehingga
=

Zmengabaikan aspek-aspek lain dalam kehidupan, seperti kesehatan fisik dan

Ie

(=
L

kebutuhan keluarga. Contoh nyata dari sikap moderat Rasulullah adalah ketika

b |

%)
=
8
Css
& Ardiansyah Ardiansyah, “Islam Wasatlyah Dalam Perspektif Hadis: Dari Konsep Menuju
= Aplikasi,” Mutawatir 6, No. 2 (2018): 232-56,

Https://Do0i.0Org/10.15642/Mutawatir.2016.6.2.232-256.

% Ahmad Bin Al-Husayn Bin ‘Ali Al-Khurasani Aba Bakr Al-Bayhaqi, Al-Jami‘ Li Shu‘Ab

Al-Iman, Ed. ‘Abd Al-*Ali ‘Abd Al-Hamid Hamid (Riyadh: Maktabah Al-Rushd, 2003).
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ibeliau menghadapi perbedaan keyakinan dengan umat Yahudi dan Nasrani di
-~

E-Madinah. Dalam perjanjian Madinah (Mitsaq al-Madinah), Rasulullah

—

©
- menciptakan masyarakat yang plural dengan mengakui hak-hak non-Muslim

~untuk menjalankan agama mereka, selama tidak merugikan masyarakat
=

37

Zumum.” Ini adalah contoh nyata dari moderasi dan toleransi yang

»
& dicontohkan Rasulullah dalam konteks kehidupan sosial dan politik.

Sepanjang sejarah peradaban Islam, para ulama juga menegaskan

nery ey

pentingnya moderasi beragama sebagai jalan hidup yang sesuai dengan ajaran

Islam. Salah satu ulama besar yang menekankan hal ini adalah Imam Al-

Ghazali. Dalam karyanya yang monumental, Thya’ Ulum al-Din, Al-Ghazali

membahas pentingnya keseimbangan dalam ibadah, akhlak, dan hubungan

sosial. Menurut Al-Ghazali, sikap yang ekstrem dalam menjalankan agama
;"}bisa mengakibatkan seseorang kehilangan esensi dari ajaran Islam yang
°

—
isesungguhnya,38 yaitu menjaga keharmonisan dan keseimbangan antara
j+¥]

~'kehidupan dunia dan akhirat. Ulama kontemporer seperti Yusuf al-Qardhawi

&
5
=juga dikenal sebagai tokoh yang sangat menekankan konsep wasatiyyah. Al-
(1]
E.:Qardhawi menjelaskan bahwa Islam sebagai agama yang bersifat wasatiyyah
o
nadalah agama yang menolak segala bentuk kekerasan dan ekstremisme.
=1
ngMenurutnya, Islam sebagai agama yang sempurna telah mengajarkan
w
S
]
~
o
=.
2
-~

**" Bukhori Abdul Shomad, “Piagam Madinah Dan Resolusi Konflik,” Nizham; Jurnal Studi
= Keislaman 5, No. 1 (2013): 77-88, Https://E-
Journal.Metrouniv.Ac.Id/Index.Php/Nizham/Article/View/1067.

% Imam Al-Ghazali, Jhya’ Ulumuddin, Ed. Muhammad Zuhri (Semarang: Penerbit Asy-Syifa,
1990).

eI
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©
gkeseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam ibadah,
-~
g-muamalah, maupun hubungan antarmanusia.*
o
3 Sikap moderasi dalam Islam juga tercermin dari ajaran Al-Qur’an yang
=
—menekankan pentingnya toleransi dalam hubungan antarumat beragama.
=
nDalam sebuah ayat, Allah menegaskan pentingnya menghormati keyakinan
=
;;rdan perbedaan agama:
py)

nei

oA ° T w7} - 20 & B4 O°% ¢ 1 PP
9S8 Gat LAl e Dl G a8 gl 8 el 0S) Y

&

a8 w0 A% v odo A o os_ . 4
Y A 8 el Gllaill s Al ey Cselhall
d 28 -~ /‘: P /// - #2/

Artinya : “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat. Barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS. Al-Bagarah
[2]: 256).%°

Ayat ini menjadi salah satu landasan penting dalam Islam untuk

menolak segala bentuk pemaksaan agama. Umat Islam diajarkan untuk

ISI9AIU[) JIWIE[S] 2}el§

menghormati keyakinan orang lain dan tidak memaksakan Islam kepada
siapapun. Ini merupakan manifestasi dari ajaran Islam yang moderat, yang

mengakui keberagaman keyakinan sebagai bagian dari kehendak Allah.

Selain itu, Surah Al-Kafirun juga menekankan prinsip toleransi
beragama: “Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku.” (QS. Al-Kafirun:

6). Ayat ini menunjukkan bahwa Islam menghargai perbedaan keyakinan,

nery wisey JiieAg uejng jo 43

% Yusuf Qardhawi, Kalimat Fi Al-Wasathiyyah Al-Islamiyyah Wa Ma alimuha (Kairo: Dar
Ash-Shurug, 2011).
* K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya.
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idengan memberi ruang bagi setiap orang untuk memilih agama yang

2

—diyakininya, tanpa ada tekanan atau pemaksaan.
Moderasi beragama tidak hanya menjadi konsep teologis, tetapi juga
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari umat Islam, terutama dalam

hubungan sosial. Dalam masyarakat yang plural seperti Indonesia, sikap

moderasi beragama sangat penting untuk menjaga keharmonisan antara umat

d eysns Nin!lw eyd

Islam dengan pemeluk agama lain. Moderasi beragama mengajarkan umat

Bl

“ Islam untuk menjalankan ajaran agama secara seimbang, tanpa mengorbankan
nilai-nilai toleransi dan kemanusiaan. Sebagai contoh, dalam konteks
bermasyarakat, moderasi beragama dapat diwujudkan melalui dialog
antaragama, di mana setiap agama berhak untuk menyuarakan pandangan dan
keyakinannya tanpa ada tekanan atau diskriminasi. Dialog ini bertujuan untuk

Ysaling memahami, bukan untuk mencari siapa yang benar atau salah. Sikap

(g°]
—~moderat ini sejalan dengan semangat ukhuwah insaniyah (persaudaraan

w

3

é_kemanusiaan), di mana umat Islam diajarkan untuk hidup berdampingan
&

= dengan pemeluk agama lain dalam suasana damai dan saling menghormati.41
5

2,

<

=]

Lo 2

B Tinjauan Kepustakaan

]

& Kajian pustaka ini hakikatnya berperan penting dalam menentukan
o8]

=posisi yang jelas bagi seorang peneliti terhadap penelitian yang akan

.dilakukan, agar nantinya tampak jelas kontribusi yang akan dihasilkan dari

3y urisey|

-penelitian tersebut. Di sini penulis akan mencoba melakukan mapping dan

I

5]

n

* Mutmainah Mutmainah, “Moderasi Beragama Perspektif Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam
Meningkatkan Kerukunan Umat Beragama,” Al-Thigah : Jurnal Illmu Keislaman 6, No. 2
(2023): 15, Https://D0i.0rg/10.56594/Althiqah.V6i2.145.
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o kategorisasi atas kajian-kajian sebelumnya terkait tema penelitian ini,
-~

Smemaparkan argumentasi masing-masing kajian tersebut, untuk kemudian

—

job)
5 melihat dan menganalisa gap dari kajian-kajian sebelumnya, sehingga posisi

>penulis dalam penelitian kali ini menjadi jelas dan terukur secara akademis.

Penelitian tentang moderasi beragama dalam perspektif tafsir memang

telah banyak dilakukan, namun secara umum bersifat normatif dan

d BYSNS NIN

‘konseptual. Perlu kajian lebih lanjut yang menekankan pada wilayah praktis,

nei

sehingga dapat diimplementasikan secara konkrit. Dari pelacakan penulis
ditemukan beberapa penelitian yang relevan dengan kajian penulis, di

antaranya:

1. Muhammad Ulinnuha dan Mamluatun Nafisah, “Moderasi Beragama
Perspektif Hasbi Ash-Shiddieqy, Hamka, dan Quraish Shihab: Kajian Atas
Tafsir an-Nur, Al-Azhar, dan Al-Mishbah.** Penelitian ini mengkaji
pandangan tiga cendekiawan Islam terkemuka Indonesia, yaitu Hasbi Ash-
Shiddieqy, Hamka, dan Quraish Shihab, mengenai konsep moderasi
beragama dalam tafsir mereka. Berangkat dari problem misinterpretasi
teks-teks keagamaan yang marak terjadi, penelitian ini menelusuri akar
sosio-historisnya dalam literatur keilmuan Islam Indonesia, khususnya
literatur tafsir. Tujuannya adalah menemukan bentuk interpretasi yang

moderat sebagai solusi, atau bahkan antitesis, terhadap misinterpretasi

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

*2 Muhammad Ulinnuha And Mamluatun Nafisah, “Moderasi Beragama Perspektif Hasbi
Ash-Shiddieqy, Hamka, Dan Quraish Shihab: Kajian Atas Tafsir An-Nur, Al-Azhar, Dan Al-
Mishbah,” Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Qur’an Dan Budaya 13, No. 1 (2020): 55-76,
Https://Jurnalsuhuf.Online/Index.Php/Suhuf/Article/View/519.



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!lw eydio yeHq @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

29
tersebut. Untuk memahami pandangan ketiga cendekiawan ini, penulis

menggunakan pendekatan historis-sosiologis.

2. Akhmad Fajron dan Naf’an Tarihoran, “Moderasi Beragama (Perspektif

Wasathiyah di Wilayah Banten).43 Tulisan ini membahas konsep moderasi
beragama dari perspektif Quraish Shihab dan Syeikh Nawawi Al-Bantani,
dan menganalisis ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep
wasathiyah (moderasi) dalam konteks wilayah Banten. Dalam perspektif
Quraish Shihab, moderasi beragama mengacu pada prinsip keseimbangan
dalam menjalani kehidupan beragama. Sedangkan dari perspektif Syeikh
Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid, moderasi beragama juga
mengutamakan keseimbangan dalam menjalani kehidupan beragama,
namun dengan penekanan yang lebih khusus pada aspek hukum dan
praktik keagamaan. Syeikh Nawawi Al-Bantani menafsirkan konsep
moderasi beragama dalam konteks pengamalan syariat Islam yang
seimbang, yang tidak terlalu keras atau terlalu lembut. Dalam konteks
wilayah Banten, kedua perspektif tersebut dianalisis dengan menggunakan
ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang wasathiyah atau moderasi.
Analisis ini bertujuan untuk memahami bagaimana konsep moderasi
beragama dapat diaplikasikan dalam konteks lokal, terutama dalam

konteks kehidupan masyarakat Banten.

* Akhmad Fajron And Naf’an Tarihoran, “Moderasi Beragama (Perspektif Quraish Shihab
Dan Syeikh Nawawi Al-Bantani: Kajian Analisis Ayat Tentang Wasathiyah Di Wilayah
Banten)” (Serang: Media Madani, 2020).
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3. Ahmad Faisal dkk., “Strengthening Religious Moderatism through the

Traditional Authority of Kiai in Indonesia.”**

Penelitian ini bertujuan
untuk memperkuat moderasi beragama di Indonesia, khususnya di daerah
pedesaan melalui peran tokoh agama (kiai) yang berpengaruh. Penulis
menganggap program moderasi beragama pemerintah selama ini kurang

efektif menjangkau masyarakat muslim di pedesaan, padahal mayoritas

muslim Indonesia tinggal di sana.

4. Akif Khilmiyah and Ahmat Wahyudi, “Strengthening the Attitude of

Religious Moderation Through the Study of Tolerance Values in Al-
Munir’s Tafsir * Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada nilai-nilai
toleransi dalam QS. Al-Kafirtin yang dikaji melalui Tafsir Al-Munir karya
Wahbah Az-Zuhaili. Kajian tersebut mengungkap bahwa tafsir AlI-Munir
membahas toleransi dalam QS. Al-KafirGin dari tiga aspek fundamental,

yaitu akidah, syariat, dan akhlak.

5. Handri Setyarama, “Moderasi Beragama Perspektif Tafsir Sufi (Kajian

Terhadap Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 143).”46 Artikel ini menyajikan
kaleidoskop pemikiran para ahli tafsir sufi tentang konsep moderasi
beragama. Para mufasir sufi yang ditelaah dalam tulisan ini menyingkap
bagaimana prinsip moderasi berakar kuat dalam ajaran Islam, memandu

umat Muslim dalam menjalani kehidupan beragama dengan keseimbangan

N

sey] JiredAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 91e1S

* Ahmad Faisal Et AL, “Strengthening Religious Moderatism Through The Traditional

§'Authority Of Kiai In Indonesia,” Cogent Social Sciences 8, No. 1 (2022),
=5Https://D0i.0rg/10.1080/23311886.2022.2150450.

45

5]

Akif Khilmiyah And Ahmat Wahyudi, “Strengthening The Attitude Of Religious

= Moderation Through The Study Of Tolerance Values In Al-Munir’s Tafsir,” Didaktika Religia:
Journal Of Islamic Education 9, No. 2 (2021): P, Https://D0i.Org/10.30984/Ajip.V1i2.504.
* Setyarama, “Moderasi Beragama Perspektif Tafsir Sufi (Kajian Terhadap Qur’an Surat Al-
Baqarah Ayat 143).”
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dan toleransi. Mereka menjabarkan berbagai dimensi moderasi, mulai dari
pemahaman teologis yang komprehensif, penerapan syariat secara

proporsional, hingga penanaman akhlak mulia dalam interaksi sosial.

Syarif, “Understanding the Teaching of Religious Moderation from a
Sufistic Perspective and Its Implications for Student Performance.”’
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendalami dan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara pengajaran moderasi
agama yang dipandang dari perspektif tasawuf, serta untuk

mengeksplorasi dampak-dampak yang timbul dari pengajaran tersebut

terhadap peningkatan kemampuan dan keterampilan mahasiswa.

Mohammad Syaifuddin and Ahmad Taufiq, “Study of Moderation Verses
in the Perspective of Nusantara Tafsir.”*® Tulisan ini mengungkapkan
temuan penting bahwa penafsiran para mufassir Indonesia tentang ayat-
ayat moderasi beragama tak lepas dari jejak sejarah dan budaya lokal
yang mewarnai kehidupan mereka. Jejak ini terpatri dalam pilihan gaya
bahasa, contoh, perumpamaan, dan penjelasan yang mereka gunakan.
Pengaruh budaya lokal ini bukan berarti mendistorsi makna ayat,
melainkan memperkaya pemahaman dan membuatnya lebih kontekstual.
Bagi masyarakat Indonesia, contoh dan perumpamaan yang terambil dari
budaya lokal membantu mereka memahami pesan moderasi secara lebih

relatable dan mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Lebih

wisey JireAg uelng jo A}JISIdAIU) dTWER[S] 3)€I§

-

*" Syarif, “Understanding The Teaching Of Religious Moderation From A Sufistic Perspective
o And Its Implications For Student Performance,” Journal Of Social Studies Education
= Research 12, No. 4 (2021): 320—43.

*® Mohammad Syaifuddin And Ahmad Taufig, “Study Of Moderation Verses In The
Perspective Of Nusantara Tafsir,” Agwal: Journal Of Qur’an And Hadis Studies 4, No. 2
(2023).
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32
dari sekadar interpretasi teks, penafsiran para mufassir Indonesia adalah
jembatan yang menghubungkan nilai-nilai universal Islam dengan realitas
budaya lokal. Jembatan ini memungkinkan umat Islam di Indonesia untuk
mengamalkan moderasi beragama dengan penuh makna dan selaras

dengan konteks budaya mereka.

Setelah melakukan penelaahan terhadap berbagai literatur di atas,

Y eysns NN d!lw eydiodeq @

penulis menyimpulkan dua hal: pertama, kendati banyak penelitian yang

nei

membahas tentang moderasi beragama dari perspektif tafsir, namun belum ada
yang secara mendalam membahas tentang objek yang penulis teliti, yakni
menjembatani penafsiran sufistik terhadap ayat-ayat moderasi dengan konsep
moderasi beragama pemerintah (Kementerian Agama). Secara umum,

Kementerian Agama hanya mengakomodir tafsir-tafsir arus utama sebagai

é"')landasan teologis program Moderasi Beragama. Karenanya penting untuk
o

;”;melihat perspektif lain moderasi, di antaranya dari sisi tafsir sufistik. Kedua,
E’kajian tentang moderasi beragama dari perspektif tafsir sufistik masih butuh
é'pengembangan dan eksplorasi baik dari segi metode maupun teori. Dengan
E..‘demikian, dua hal di atas menjadi celah akademis dan layak untuk dijadikan
S:ob_] ek penelitian

nery wisey JireAg uejmn
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pemilihan metode yang tepat menjadi kunci
untuk mencapai hasil yang optimal dan terarah. Metode ilmiah bagaikan

kacamata yang membantu peneliti meneropong setiap persoalan yang dibahas,

BYSNS NIN Y!Iw ejdidodeH @

e
W
o
=,
=
ge
[Vie}
()

menghasilkan ~ karya  yang secara  ilmiah  dapat

el

= dipertanggungjawabkan. Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk
memperoleh data dalam kegiatan penelitian.*® Metodologi penelitian memiliki
makna yang lebih luas, mencakup prosedur dan cara melakukan verifikasi
untuk memecahkan atau menjawab masalah penelitian, termasuk menguji
hipotesis. Peran metodologi penelitian sangatlah penting dalam upaya

“mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.>

=

o

@

)

A Metodologi Penelitian

~

s, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
<

(1]

@ kualitatif yang besifat deskriptif-analitis. Penelitian ini akan berusaha untuk
)

S menggambarkan, mencatat, dan menganalisa, serta mengintrepretasi topik
w

=1

Epermasalahan.

=)

& 1. Jenis Penelitian

5,

; Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka
o

g' (library reseach) yaitu, mengadakan penelitian dengan cara
=

e

=

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2011).

* Nana Sudjana And Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2012).
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mempelajari dan membaca literatur-literatur yang ada hubungannya
dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitian atau serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan pengumpulan data pustaka,
membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian.™
a. Membahas dan memberikan interpretasi terhadap pandangan yang

telah dideskripsikan.
b. Melakukan studi analisis, yakni studi terhadap sejumlah pandangan

yang berkaitan dengan inti permasalahan.
C. Menyimpulkan hasil penelitian.
Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data adalah bahan-bahan pustaka

yang relevan dengan topik penelitian.”® Berdasarkan sumbernya, data
yang digunakan dibagi menjadi dua: 1) sumber data primer, yaitu data
yang bersumber langsung dari bahan pustaka utama yang otoritatif,
seperti al-Qur’an, hadis, buku-buku klasik dari para ulama, atau
dokumen resmi yang diakui keabsahannya. Adapun sumber data
primer dalam studi ini yakni tafsir-tafsir sufistik seperti Tafsir al-Alusi,
Tafsir Al-Azhar, dan tafsir-tafsir sufistik lainnya. 2) Sumber data
sekunder merupakan data pendukung yang diambil dari bahan-bahan
kepustakaan lain yang menjelaskan, mengkritik, atau mendukung tema
yang diangkat dari sumber primer. Ini dapat berupa artikel ilmiah,

buku-buku modern, atau hasil penelitian sebelumnya. Dalam studi ini

*! Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016).
*2 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017).
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yang termasuk data sekunder ialah buku-buku akademik modern yang
membahas tema serupa, artikel jurnal yang relevan, dan tesis atau
disertasi.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research),
yaitu mengumpulkan data teoritis sebagai penyajian ilmiah yang

dilakukan dengan memilih literatur yang berkaitan dengan penelitian.>®

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

Metode ini digunakan untuk menentukan literatur yang mempunyai
hubungan dengan permasalahan yang diteliti, di mana penulis
membaca dan menelaahnya dari buku-buku bacaan yang ada kaitannya
dengan tema tesis.

Secara spesifik, penelitian kepustakaan ini menggunakan
metode maudhui atau metode tematik dalam pengumpulan data.
Metode ini merupakan pendekatan dalam penelitian kepustakaan yang
berfokus pada pengumpulan data berdasarkan tema tertentu yang
diangkat dari teks atau literatur. Tahapan pengumpulan data dalam
metode ini meliputi:54
a. Menetapkan tema spesifik yang akan dibahas.

b. Penggalian data dari sumber primer, yakni mencari dan
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, atau teks-teks utama
yang relevan dengan tema tersebut. Data primer diperoleh melalui

kajian langsung terhadap teks asli.

eIy WiIsey JIIeAg uej[ng Jo AJISIdATU) dDTWE[S] d1el§
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> Lailia Muyasaroh, “Metode Tafsir Maudu’i (Perspektif Komparatif),” Jurnal Studi Ilmu-
Illmu Al-Qur’an Dan Hadis 18, No. 2 (2017): 163, Https://D0i.Org/10.14421/Qh.2017.1802-
02.



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

36

c. Penggalian data dari sumber sekunder. Setelah data dari sumber

primer terkumpul, peneliti melengkapi analisisnya dengan kajian
dari buku-buku atau artikel ilmiah yang mendukung dan
memperkaya pemahaman tentang tema yang diangkat.

Pengelompokan data berdasarkan tema-tema kecil. Setelah data
terkumpul, penulis mengklasifikasikan data tersebut ke dalam

sub-tema atau topik-topik kecil yang terkait dengan tema utama.

4. Analisis Data

Teknik analisis data Miles, Huberman, dan Saldana adalah

metode penelitian kualitatif yang bersifat interaktif dan dinamis.™
Ketiga tahapan utama dalam teknik ini, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, tidak dilakukan secara
berurutan, tetapi saling terkait dan dapat dilakukan secara
bersamaan. Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan-tahapan
tersebut:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan pemusatan
data yang diperoleh dari penelitian. Tujuannya adalah untuk
menyaring informasi yang penting dan relevan, serta
menghilangkan data yang tidak diperlukan. Teknik-teknik yang
dapat digunakan dalam reduksi data antara lain: memilih data
yang penting, menyederhanakan data, membuat abstraksi, dan

menentukan fokus secara tematis.

> Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, And Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis:

A Methods Sourcebook (Fourth Edition) (California: Sage Publications Ltd, 2018).
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b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan proses mengorganisasikan dan
menyajikan data yang telah direduksi agar mudah dipahami
dan diinterpretasikan. Teknik-teknik yang dapat digunakan
dalam penyajian data antara lain: tabel, grafik, bagan, dan
narasi.

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusions/Verification)
Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan proses
menginterpretasikan data yang telah direduksi dan disajikan
untuk menghasilkan temuan penelitian. Temuan penelitian
harus valid, reliabel, dan konsisten dengan data yang telah
dikumpulkan. Teknik-teknik yang dapat digunakan dalam
penarikan kesimpulan/verifikasi antara lain: membandingkan

data, mencari pola, dan membuat generalisasi.
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= BABV

-~

= PENUTUP

=

W

=
AzKesimpulan

=

=

o Analisis terhadap penafsiran Surah Al-Baqarah 143, Yunus 99-100,
(=

=~dan Al-Nahl 125 dalam Tafsir Ruh al-Ma'ani, Tafsir Lata'if al-Isharat, dan
Q

Py

5-Tafsir Al-Azhar menunjukkan adanya benang merah yang kuat terkait dengan

Ckonsep moderasi beragama. Ketiga tafsir, meskipun dengan pendekatan dan
fokus yang berbeda, menekankan pentingnya keseimbangan, keadilan,
toleransi, dan kebijaksanaan dalam praktik keagamaan. Konsep Ummatan
Wasatan sebagai umat yang seimbang dan adil menjadi landasan teologis yang
kuat, sementara ayat-ayat tentang kebebasan berkeyakinan dan metodologi

;i')dakwah memberikan panduan etis dalam berinteraksi dengan sesama,

°

@ termasuk mereka yang berbeda keyakinan.

Penafsiran-penafsiran ini memiliki relevansi yang signifikan dengan

konteks Indonesia yang beragam. Hamka, sebagai ulama Indonesia, secara

ISIdATU[) dTWE

khusus menyoroti pentingnya keseimbangan antara kehidupan duniawi dan

ukhrawi serta nilai-nilai sosial yang moderat, yang sangat sesuai dengan

uelng jo 43

pupaya menjaga harmoni di tengah pluralitas. Keselarasan antara interpretasi

eA

E;klasik dan kontemporer dengan kerangka moderasi beragama Kementerian

~
& Agama RI menunjukkan bahwa konsep ini memiliki akar yang kuat dalam

=
tradisi pemikiran Islam.

5]
=

113
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Studi  terhadap ini menawarkan wawasan berharga untuk
‘mempromosikan moderasi beragama di Indonesia. Dengan memahami

landasan teologis dan perspektif historis tentang moderasi, para pembuat

llw eydio yeH @

~kebijakan dan pemimpin agama dapat mengembangkan strategi yang lebih
=

Zefektif untuk membina masyarakat yang harmonis dan inklusif. Upaya lebih
»

uilanjut dapat dilakukan untuk mengintegrasikan pemahaman yang mendalam

Q
Ztentang ayat-ayat ini dari berbagai tafsir ke dalam kurikulum pendidikan dan
4]

~ wacana publik tentang moderasi beragama, sehingga memperkuat pemahaman

dan praktik beragama yang seimbang, adil, dan toleran di Indonesia.

B. Saran

Penelitian ini dapat diperluas dengan pendekatan sosiologis atau
antropologis untuk melihat bagaimana pemahaman moderasi beragama dalam
tafsir Al-Qur’an direpresentasikan dalam praktik kehidupan beragama
masyarakat Indonesia. Selain itu, disarankan adanya komparasi dengan tafsir-

tafsir kontemporer dari mufassir Nusantara lain, serta respons institusional

JATU[) DTWIR[S] 3}€1S

©ormas Islam terhadap konsep moderasi. Dengan demikian, penelitian tidak

=
S

S

hanya bersifat deskriptif-teologis, tetapi juga mampu menjelaskan dinamika
kontestasi dan artikulasi nilai-nilai moderasi dalam kerangka sosiopolitik

keindonesiaan yang plural dan dinamis.

JuIeAg uej[ng jo

Dari aspek teoritis, kajian ini dapat menjadi pijakan untuk

‘pengembangan konsep moderasi beragama berbasis tafsir, yang selama ini

3y urisey|

‘masih minim dibahas secara sistematis. Sementara secara praktis, hasil

neil

penelitian ini bisa menjadi rujukan dalam merancang kebijakan dakwabh,
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..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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